BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Obyek Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya MTsN Ngantru Tulungagung

Latar belakang berdiriya MTsN Ngantru secara garis besar dapat
kami tulis bahwa mengingat pendidikan bukan hanya tanggung jawab
pemerintah saja namun juga tanggung jawab Kita bersama yaitu antara
pemerintah dan masyarakat. Maka untuk pertama kalinya berdirilah
lembaga pendidikan tingkat menengah pertama yaitu SMP Gotong Royong
di Ngantru dengan mengintegrasikan dengan SMP 4 Tulungagung, yang
letaknya di Desa Bendosari Kecamatan Ngantru yang kemudian menjadi
SMP Negeri | Ngantru.

Setelah bertambah maju sehingga tidak mampu menampung
lulusan SD maupun MI yang ada dikecamatan Ngantru dan sekitarnya,
oleh karena itu muncul gagasan untuk mendirikan lembaga pendidikan
yang juga mengajarkan agama islam setingkat SMP vyaitu Madrasah
Tsanawiyah Al-Hidayah, yang didirikan oleh tokoh-tokoh masyarakat
ngantru umumnya dan kususnya yang berjiwa muslim dengan tujuan :

1) Membentuk kader-kader bangsa yang berjiwa muslim, bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, bertanggung jawab, suka berjuang dan rela

berkorban.
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2) Membentuk kader-kader bangsa yang setia pada Pancasila dan Undang-
Undang Dasar 45.

3) Menampung anak didik baik lulusan SD maupun MI yang tidak
tertampung di SMP.

Rasa syukur kepada Allah dengan didasari tujuan tersebut maka
pada tanggal 18 Januari 1985 di kecamatan Ngantru terbentuklah pengurus
Yayasan Al-Hidayah yang mengurusi dan menangani MTs di Kecamatan
Ngantru.

Sejak tanggal 18 Januari 1985 di Kecamatan Ngantru resmi
berdirilah lembaga pendidikan Madrasah Tsanawiyah yang diberi nama
Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah yang pada waktu itu lokasinya
menumpang di gedung Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Desa Pulerejo
Ngantru.

Dalam perkembanganya MTs Al-Hidayah menunjukkan
perkembangan yang sangat pesat. Perkembangan ini tidak hanya
dibuktikan dengan meningkatnya jumlah siswa tetapi juga dari prestasi-
prestasi yang diraih. Namun dalam perkembanganya tentu tidak lepas dari
tantangan atau hambatan apa lagi dengan berdirinya SMP 2 Ngantru di
Desa Srikaton yang lokasinya tidak jauh dari MTsN Ngantru.

Menghadapi panatisme terhadap pendidikan agama bukan
waktunya lagi. Oleh karena pihak Yayasan dan pengelola Madrasah
bersepakat untuk penegrian MTsN Ngantru. Usaha ini akirnya bisa

terealisasikan dengan turunnya SK Menteri Agama No. 7 tahun 1997 sejak
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saat itulah MTs Al Hidayah berubah menjadi MTsN Ngantru hingga

sekarang. Dengan status ini MTsN Ngantru diharapkan segera bangkit dan

berkompetisi secara sehat mewujudkan visi dan misinya.

2. Profil sekolah

Untuk melaksanakan tugas dan fungsi tersebut MTsN Ngantru

kabupaten Tulungagung memiliki struktur organisasi sebagai berikut:

Gambar 4.1 STRUKTUR ORGANISASI MTsN NGANTRU

KAB. TULUNGAGUNG

(Sesuai KMA Nomor 373 Tahun 2002)

KOMITE KEPALA
MADRASAH
KEPALA
TATA USAHA

WAKA WAKA WAKA WAKA
KURIKULUM KESISWAAN SARPRAS HUMAS
GURU MATA WALI KELAS COORDINATOR BAGIAN LAIN
PELAJARAN BIMBINGAN (KEP.LABORATORIUM

KONSELING , KEP. PERPUS, DLL)
SISWA

3. Visi Misi
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a) VISI MTsN NGANTRU
Terwujudnya Madrasah Sebagai Pusat Pengembangan Imtaq

Dan Iptek Yang erwawasan Lingkungan Dalam Rangka Mewujudkan

Indonesia Berdaulat, Mandiri Dan Berkepribadian Berlandaskan

Gotong Royong.

b) MISI MTsN NGANTRU

1) Meningkatkan Kualitas Bimbingan, Pemahaman, Pengamalan, Dan
Pelayanan Kehidupan Beragama;

2) Meningkatkan Kualitas Bimbingan Dan Pelaksanaan Pendidikan;

3) Meningkatkan Kegiatan Siswa Untuk Mengenali Potensi Diri,
Mengembangkan Kreatifitas, Bakat Dan Minat;

4) Meningkatkan Segala Usaha Demi Terwujudnya Sarana Prasarana
Pendidikan Yang Memadai;

5) Meningkatkan Hubungan Yang Semakin Baik Dengan Pihak Luar
Madrasah (Wali Murid, Masyarakat Sekitar Dan Instansi
Pemerintah;

6) Meningkatkan Kualitas Kinerja Manajemen Madrasah;

7) Meningkatkan Wawasan Lingkungan Hidup Bagi Seluruh Warga

Madrasah
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B. Hasil penelitian
Paparan Data

Setelah diadakan penelitian, baik melalui sejumlah angket
maupun dokumentasi, sebagai langkah berikutnya yang ditempuh
adalah menyajikan data yang diperoleh. Data yang akan disajikan
peneliti adalah data yang berupa skor tingkat religiusitas siswa
sebanyak 74 siswa kelas 8 MTsN Ngantru Tulungagung yang dipilih
sebagai sampel. Data yang disajikan merupakan nilai mentah dengan
maksud agar dapat menghindari kesalahan yang sekecil-kecilnya
sehingga hasilnya bisa mendekati kebenaran.

Data skor tingkat religiusitas siswa diperoleh dari angket yang
berisikan pernyataan-pernyataan yang menyangkut indikator dalam
tingkat kereligiusitasan. Yang terdiri dari 38 item yang masing-masing
memiliki 4 alternatif jawaban, yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju,
dan sangat tidak setuju. Sedangkan pembiasaan sholat dhuha diperoleh
dari absen.

Skala Likert adalah suatu skala psikometrik yang umum
digunakan dalam angket dan merupakan skala yang paling banyak
digunakan dalam riset berupa survei. Nama skala ini diambil dari nama
Rensis Likert, yang menerbitkan suatu laporan yang menjelaskan
penggunaannya. Sewaktu menanggapi pertanyaan dalam skala Likert,

responden menentukan tingkat persetujuan mereka terhadap suatu


https://id.wikipedia.org/wiki/Skala
https://id.wikipedia.org/wiki/Psikometrik
https://id.wikipedia.org/wiki/Angket
https://id.wikipedia.org/wiki/Riset
https://id.wikipedia.org/wiki/Survei
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Rensis_Likert&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Responden&action=edit&redlink=1
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pernyataan dengan memilih salah satu dari pilihan yang tersedia.
Biasanya disediakan Empat pilihan skala dengan format seperti ini:

1. Sangat tidak setuju

2. Tidak setuju

3. Setuju

4. Sangat setuju

Selain pilihan dengan Empat skala seperti contoh di atas, kadang
digunakan juga skala dengan tujuh atau sembilan tingkat. Suatu studi
empiris menemukan bahwa beberapa karakteristik statistik hasil
kuesioner dengan berbagai jumlah pilihan tersebut ternyata sangat
mirip.

Skala Likert merupakan metode skala bipolar yang mengukur
baik tanggapan positif ataupun negatif terhadap suatu pernyataan.
Empat skala pilihan juga kadang digunakan untuk Kkuesioner skala
Likert yang memaksa orang memilih salah satu kutub karena pilihan
"netral” tak tersedia.

Instrumen yang digunakan untuk mengukur tingkat religiusitas
siswa berupa angket yang terdiri dari 38 item pernyataan, yang masing-
masing item pernyataan mempunyai 4 alternatif jawaban dengan
rentang skor 1-4. Skor harapan terendah adalah 38 sedangkan total skor
harapan tertinggi adalah 152. Berdasarkan total skor harapan tersebut
dapat ditentukan interval skor masing-masing kelas atau jenjang yang

menggambarkan tingkat religiusitas yang terdiri dari empat tingkatan


https://id.wikipedia.org/wiki/Statistik
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yaitu mempunyai Kriteria tingkatan yang sangat tinggi, tinggi, cukup,
dan kurang.

Data tingkat religiusitas yang dikumpulkan dari responden
sebanyak 74 secara kuantitatif menunjukkan bahwa skor minimum yang
di dapat adalah 38 dan skor total maksimumnya 152. Rentang jumlah
skor maksimum yang mungkin diperoleh adalah 152-38 = 114. Interval

kelas sebanyak empat, maka lebar kelas intervalnya adalah 114 : 4 =

28,5.
Data hasil angket perilaku religius disajikan dalam tabel sebagai
berikut :
Tabel 4.1
Deskripsi Perilaku Religius
No Interval Kriteria Jumlah Presentase %
1 | Sangat Tinggi 124,5 - 152 9 12,16
2 | Tinggi 95-1235 62 83,78
3 | Cukup 66,5 — 95 3 4,06
4 | Kurang 38 -66,5 0 0
Total 74 100

Berikut ini adalah data dari angket tentang pengaruh pembiasaan
shalat dhuha terhadap tingkat religiusitas siswa di MTsN Ngantru
Tulungagung tahun 2016.

Tabel 4.2

Hasil Perolehan Angket dari Perilaku Religius Siswa

NO RESPONDEN JUMLAH SKOR

1 R-1 107

2 R-2 110




Lanjutan tabel 4.2

3 R-3 101
4 R-4 115
5 R-5 104
6 R-6 111
7 R-7 127
8 R-8 128
9 R-9 115
10 R-10 119
11 R-11 107
12 R-12 112
13 R-13 109
14 R-14 110
15 R-15 96
16 R-16 110
17 R-17 103
18 R-18 112
19 R-19 111
20 R-20 122
21 R-21 103
22 R-22 113
23 R-23 107
24 R-24 121
25 R-25 124
26 R-26 106
27 R-27 116
28 R-28 111
29 R-29 125
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Lanjutan tabel 4.2

30 R-30 105
31 R-31 124
32 R-32 119
33 R-33 127
34 R-34 126
35 R-35 109
36 R-36 112
37 R-37 108
38 R-38 110
39 R-39 102
40 R-40 110
41 R-41 104
42 R-42 82

43 R-43 102
44 R-44 136
45 R-45 110
46 R-46 96

47 R-47 111
48 R-48 89

49 R-49 116
50 R-50 116
51 R-51 116
52 R-52 116
53 R-53 116
54 R-54 115
55 R-55 116
56 R-56 98
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Lanjutan tabel 4.2

57 R-57 110
58 R-58 103
59 R-59 108
60 R-60 116
61 R-61 117
62 R-62 101
63 R-63 135
64 R-64 120
65 R-65 113
66 R-66 112
67 R-67 88

68 R-68 119
69 R-69 112
70 R-70 106
71 R-71 108
72 R-72 114
73 R-73 114
74 R-74 99

74

Dari data tabel diatas menunjukkan bahwa 9 atau 12,16%

responden memiliki perilaku religius dengan kriteria sangat tinggi,

sebanyak 62 atau 83,78% responden memiliki perilaku religius tinggi,

sedangkan sebanyak 3 atau 4,06% responden memiliki perilaku religius

cukup. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dari hasil penelitian ini

menunjukkan adanya kecenderungan perilaku religius dengan kriteria

tinggi.
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Grafik 4.1
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a.

Analisis Data Penelitian

Proses selanjutnya dalam penelitian ini adalah menganalisis data
yang telah berkumpul di lapangan. Kemudian dilakukan pengujian
terhadap hipotesis dengan menggunakan teknik analisis korelasi
product moment dengan bantuan SPSS version 20,0 for windows.
Sebelum sampai pada tahap pengujian hipotesis maka dilakukan
terlebih dahulu uji validitas dan reabilitas. Pengujian validitas dan
reabilitas bertujuan untuk melihat valid dan konsistennya indikator
penelitian.
a. Uji Validitas

Sebelum instrumen dipergunakan untuk melaksanakan

penelitian maka intrumen tersebut harus diujicobakan terlebih
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dahulu kepada sejumlah responden yang telah ditetapkan untuk
menguji validitasnya. Jika instrumen sudah valid maka peneliti siap
mempergunakan angketnya untuk penelitian. Dalam sub bab ini akan
dijelaskan proses pengujian validitas instrumen.

Instrumen dalam penelitian ini diujicobakan kepada 13
responden dari kelas 8 MTsN Ngantru Tulungagung secara random
perkelasnya.

Tabulasi data asli dari ujicoba angket ini dapat dilihat pada
lampiran. Untuk menguji validitas instrumen ini peneliti
menggunakan bantuan program SPSS 20,0 for windows. Berikut ini
adalah hasil uji validitas instrumen ini yang dapat dilihat pada tabel :

Tabel 4.3

Hasil Uji Validitas

No Soal Csfrzrlz(:irlm Taraf Sls%zlflkana Keterangan
1 Y1 0,583 0,302 Valid
2 Y2 0,866 0,302 Valid
3 Y3 0,747 0,302 Valid
4 Y4 0,602 0,302 Valid
5 Y5 0,594 0,302 Valid
6 Y6 0,748 0,302 Valid
7 Y7 0,618 0,302 Valid
8 Y8 0,705 0,302 Valid
9 Y9 0,738 0,302 Valid

10 Y10 0,819 0,302 Valid




Lanjutan tabel 4.3

11 Y11 0,886 0,302 Valid
12 Y12 0,615 0,302 Valid
13 Y13 0,574 0,302 Valid
14 Y14 0,621 0,302 Valid
15 Y15 0,888 0,302 Valid
16 Y16 0,968 0,302 Valid
17 Y17 0,62 0,302 Valid
18 Y18 0,644 0,302 Valid
19 Y19 0,668 0,302 Valid
20 Y20 0,572 0,302 Valid
21 Y21 0,604 0,302 Valid
22 Y22 0,785 0,302 Valid
23 Y23 0,575 0,302 Valid
24 Y24 0,602 0,302 Valid
25 Y25 0,609 0,302 Valid
26 Y26 0,633 0,302 Valid
27 Y27 0,648 0,302 Valid
28 Y28 0,666 0,302 Valid
29 Y29 0,688 0,302 Valid
30 Y30 0,619 0,302 Valid
31 Y31 0,576 0,302 Valid
32 Y32 0,639 0,302 Valid
33 Y33 0,573 0,302 Valid
34 Y34 0,983 0,302 Valid
35 Y35 0,672 0,302 Valid
36 Y36 0,574 0,302 Valid
37 Y37 0,745 0,302 Valid
38 Y38 0,577 0,302 Valid
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Dari tabel diatas terlihat bahwa semua butir variabel ()
Perilaku Religius dari soal nomor 1 sampai nomor 38 valid. Karena
semua indikator pada tabel diatas mempunyai r hitung (pearson
correlation) lebih besar dari r tabel didapat dari 13 responden
dengan taraf signifikansi 5% diperoleh nilai 0,302. Jadi dapat
disimpulkan bahwa semua instrumen perilaku religius adalah valid.

. Uji Reabilitas

Secara umum reabilitas diartikan sebagai sesuatu hal yang
dapat dipercaya atau keadaan yang dapat dipercaya. Dalam statistik
uji SPSS Uji Reabilitas berfungsi untuk mengetahui tingkat
kekonsistennya angket yang digunakan oleh peneliti sehingga angket
tersebut dapat diandalkan, walaupun penelitian dilakukan berulang
kali dengan angket yang sama.

Dasar pengambilan keputusan dalam uji reabilitas adalah jika
nilai Alpha yang didapat > 0,60. Hasil uji reabilitas yang dilakukan
dengan menggunakan SPSS 20 for windows dapat dilihat pada tabel

berikut:



Tabel 4.4

 Processing Summary

Hasil Uji Reabilitas

Cases

Valid
Excluded®

Total

74 100.0
0 .0
74 100.0

a. Listwise deletion based on all variables

procedure.

' Statistics

in the

!

.764

38

Item-Total Statistics

79

Scale Mean if Item | Scale Variance if Corrected Item- | Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted

VAROOOO1 108.9054 90.772 141 .763
VARO0002 108.1081 92.728 .073 .764
VARO0003 108.4189 90.384 273 .758
VAROOOO4 108.9054 90.443 .187 .761
VAROOOO5 109.7838 89.213 .359 .755
VAR0O0O06 108.5135 89.486 .268 758
VAROOOO7 108.9324 87.242 .485 .750
VAROOOO8 110.2568 87.207 426 751
VAROO0O09 110.4865 88.883 .285 757
VARO0010 109.3378 94.802 -.114 .782
VAROOO11 109.1081 90.563 .155 .763
VAR00012 108.9865 88.863 .254 .758
VAROO0013 109.0000 89.178 .250 .759
VARO0014 108.8243 88.339 .362 754
VARO0015 109.5135 91.623 .042 771
VARO0016 108.2297 94.810 -.135 772




VARO0017
VARO0018
VARO0019
VAR00020
VAR00021
VARO0022
VAR00023
VAR00024
VAR00025
VARO0026
VARO0027
VARO0028
VARO0029
VARO0030
VARO0031
VARO0032
VARO0033
VARO0034
VARO0035
VARO0O36
VARO0037
VAROO038

109.3378
109.5541
108.7432
109.1622
110.1892
108.8514
108.4865
109.5405
108.7162
108.8514
109.2162
109.4865
109.8378
108.4595
109.0676
108.7297
108.3514
108.6622
108.3649
108.4189
108.7568
108.9054

88.473
88.196
88.193
88.823
90.292
88.265
90.719
88.361
88.946
87.553
86.610
87.514
92.740
89.046
88.036
88.337
90.258
87.240
87.495
88.384
87.584
86.580

241
150
276
262
153
305
174
412
245
407
419
449
014
291
198
373
213
406
441
409
389
396

.759
.768
757
.758
.763
.756
.762
.753
.759
752
.751
.751
.769
757
.763
754
.760
.752
751
.753
.753
752
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa hasil Alpha 0,764 >

0,60 sehingga kuisioner dari variabel tersebut reliabel atau layak

dipercaya sebagai alat ukur variabel.
c. Uji hipotesis PROSES

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Variables Entered/Removed?

Model | Variables Variables Method
Entered Removed
1 Dhuha® Enter

a. Dependent Variable: Religiusitas

b. All requested variables entered.



Model Summary
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Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,171° ,029 ,016 9,71921
a. Predictors: (Constant), Dhuha
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 203,807 1 203,807 2,158 ,146b
1 Residual 6801,342 72 94,463
Total 7005,149 73
a. Dependent Variable: Religius
b. Predictors: (Constant), Dhuha
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 105,448 4,184 25,203 ,000
Dhuha ,028 ,019 171 1,469 ,146

a. Dependent Variable: Religiusitas

Pada output pertama (model summary) menjelaskan tentang

R vyaitu korelasi berganda, nilai R> (R Square) atau koefisien

determinasi, dan Adjusted R Square atau koefisien determinasi yang

disesuaikan (untuk regresi yang menggunakan 3 atau lebih variabel

independen biasanya menggunakan koefisien determinasi ini) dan

Sta Error of the Estimate yaitu ukuran kesalahan prediksi.
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Pada output kedua (ANOVA) yaitu menjelaskan pengujian
secara bersama-sama (Uji F), sedangkan signifikansi mengukur
tingkat signifikansi dari uji F, ukurannya jika signifikansi kurang
dari 0,05 maka ada pengaruh secara bersama-sama antara variabel
dependen dan variabel independen.

Dan yang kegita (Coefficien) menjelaskan tentang uji t yaitu
uji secara persial, sedangkan signifikansi mengukur tingkat
signifikansi dari uji t, ukurannya jika signifikansi kurang dari 0.05
maka ada pengaruh secara persial antara variabel independen
terhadap variabel dependen.

Jika fhiwung lebih besar dari pada fine, maka hipotesa alternatif
(Ha) diterima dan hipotesa (Ho) ditolak. Hal ini dapat diartikan
bahwa ada pengaruh pembiasaan sholat dhuha terhadap
pembentukan perilaku religius siswa di MtsN Ngantru.

Adapun langkah-langkah analisis regresi dan prosedur
pengujiannya sebagai berikut:

a) Analisis regresi linier satu prediktor
Y = by + b1 X;
Nilai-nilai koefisien dapat dilihat pada output table Coefficients
atau dimasukkan pada persamaan sebagai berikut :
Y = 105,448 + 0,028

Konstanta by = 105,448
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Artinya jika pembiasaan sholat dhuha nilainya adalah 0, maka
perilaku religius nilainya positif sebesar 105,448

Koefisien b; = 0,028

Artinya jika pembiasaan sholat dhuha ditingkatkan sebesar 1
satuan, maka perilaku religius siswa meningkat sebesar 0,028

satuan.

b) Analisis koefisien determinasi

Analisis R (R Square) atau koefisien determinasi digunakan
untuk mengetahui seberapa besar presentasi sumbangan pengaruh
variabel independen/bebas secara bersama-sama terhadap variabel
dependen/terikat. Dari output table Model Summary dapat
diketahui nilai R? (Adjusted R Square) adalah 0,029. Jadi
sumbangan pengaruh dari variabel independen/ bebas yaitu 2,9%,
sedangkan sisanya sebesar 97,1% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diteliti.
Uji F
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas secara
bersama-sama terhadap variabel terikat.
Prosedur pengujiannya sebagai berikut :

Menentukan hipotesis 0 dan hipotesis alternatif Hy : b; =
0, Artinya Pembiasaan Sholat Dhuha tidak berpengaruh terhadap
perilaku Religius Siswa. H, : b; # 0, Artinya Pembiasaan Sholat

Dhuha berpengaruh terhadap perilaku Religius  Siswa
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Menentukan taraf signifikansi. Taraf signifikansi menggunakan
0,05. Menentukan F hitung dan F tabel, F hitung adalah 2,158, F
tabel adalah 3,97. Pengambilan keputusan. Fhitung (2,158) < Frapel
(3,97) Ha ditolak Ho diterima.

Berdasarkan uji statistik yang telah dilakukan penulis,
menunjukkan bahwa pembiasaan sholat dhuha berpengaruh
secara signifikan terhadap perilaku religius siswa di MTsN
Ngantru Tulungagung dengan jalan membandingkan Fhiwng
dengan Fapel.

Dengan taraf signifikan 0,05 dk pembilang 1 dan dk
penyebut 72, diperoleh Fipe = 3,97 sedang Friwng = 2,158 jika
dibandingkan keduanya Fhiwung 2,158 < Fanel 3,97. Dilihat dari R
Square = 0,029, yang berarti pembiasaan sholat dhuha
mempengaruhi perilaku religius siswa sebesar 2,9%, dengan
demikian bahwa variabel pembiasaan sholat dhuha berpengaruh
positif terhadap perilaku religius siswa di MTsN Ngantru
Tulungagung.

Dengan demikian bisa ditarik kesimpulan bahwa tidak ada
pengaruh yang signifikan dalam pembiasaan sholat dhuha

terhadap perilaku religius siswa MTsN Ngantru Tulungagung.



